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Abstrak:  
Pengabdian ini bertujuan untuk menguatkan penggunaan aktifitas pembuatan dan publikasi 
Infografis Literasi Hijau untuk Masyarakat pada Media Sosial Instagram. Permasalahan yang 
dihadapi yaitu kurang optimalnya pemanfaatan teknologi digital sehingga perlu pendampingan 
agar layanan dan infografis yang diciptakan dapat dipasarkan dengan baik. Penggunaan social 
media juga masih belum massif digunakan sehingga perlu untuk memanfaatkan pengelolaan sosial 
media dengan baik. Tujuan pengabdian ini yaitu juga untuk mendukung suistanable goals yaitu 
pembangungan secara berkelanjutan. Pada perjalanannya belum teroptimalkannya social media 
marketing terutama literasi tentang wisata hijau yang berkelanjutan. Kendala pemanfaatan 
teknologi menjadi salah satu hal untuk mempormosikan. Perlunya pendampingan tersebut agar 
dapat memaksimalkan kampanye hijau secara optimal. Hasil kegiatan pada kegiatan pengabdian 
ini antara lain melakukan studi mendalam tentang jenis-jenis kebutuhan sosial media yang 
digunakan seperti berita dalam social media marketing, informasi digital tentang kampanye hijau 
dan pemasaran berita dengan menggunakan software. Mengadakan pelatihan tentang 
penggunaan, pemaksimalan social media marketing dengan menggunakan berbagai macam media 
sosial yang ada. Strategi konten marketing perlu juga ada dalam pelaksanaan social media 
marketing. Melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan social media marketing yang telah dibuat 
dengan memaksimalkan media yang ada. 
 
Kata Kunci: Literasi Hijau, Kampanye Hijau, Social Media Marketing 
 
 
Abstract:  
This community service aims to strengthen the use of activities for creating and publishing Green 
Literacy Infographics for the Community on Instagram Social Media. The problem faced is the less 
than optimal use of digital technology, so assistance is needed so that the services and infographics 
created can be marketed well. The use of social media is still not widely used, so it is necessary to 
make good use of social media management. The aim of this service is also to support sustainable 
goals, namely sustainable development. Along the way, social media marketing has not been 
optimized, especially literacy about sustainable green tourism. Obstacles in the use of technology 
are one of the things to promote. This assistance is needed in order to maximize the green 
campaign optimally. The results of the activities in this service include conducting an in-depth 
study of the types of social media needs used, such as news in social media marketing, digital 
information about green campaigns and news marketing using software. Hold training on the use 
and maximization of social media marketing by using various types of existing social media. A 
content marketing strategy also needs to be included in the implementation of social media 
marketing. Evaluate the implementation of social media marketing that has been created by 
maximizing existing media. 
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Pendahuluan 

Taman Rekreasi Sengkaling merupakan salah satu 

destinasi wisata populer di Malang, Jawa Timur. Selain 

menawarkan berbagai wahana rekreasi, Sengkaling memiliki 

potensi besar untuk menjadi pusat edukasi lingkungan bagi 

masyarakat(Praharjo, 2020). Salah satu cara efektif untuk 

menyebarkan informasi dan meningkatkan kesadaran 

tentang pentingnya literasi hijau adalah melalui infografis 

yang dipublikasikan di media sosial Instagram(Zahra & Rina, 

2018). Sebagai bagian dari upaya global untuk mencapai 

Sustainable Development Goals (SDGs) atau Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan, Taman Rekreasi Sengkaling 

berkomitmen untuk mendukung beberapa tujuan, 

khususnya: SDG 4: Pendidikan Berkualitas - Meningkatkan 

pengetahuan masyarakat tentang isu-isu lingkungan melalui 

edukasi. SDG 11: Kota dan Komunitas Berkelanjutan - 

Mempromosikan praktik ramah lingkungan di kawasan 

perkotaan dan komunitas. SDG 13: Penanganan Perubahan 

Iklim - Meningkatkan kesadaran akan pentingnya tindakan 

mitigasi dan adaptasi terhadap perubahan iklim. SDG 15: 

Kehidupan di Darat - Menyediakan informasi tentang 

pelestarian ekosistem darat dan keanekaragaman hayati. 

Tujuan dalam pengabdian ini yaitu adalah untuk 

Meningkatkan Kesadaran Lingkungan: Memberikan edukasi 

kepada masyarakat tentang pentingnya menjaga kelestarian 

lingkungan melalui informasi yang menarik dan mudah 

dipahami (Ambarita et al., 2024). Mengoptimalkan 

Penggunaan Media Sosial: Memanfaatkan Instagram sebagai 

platform untuk menyebarkan informasi secara luas dan 

efektif. Menguatkan Brand Image (Madiawati & Pradana, 

2016; Purwanto & Suharyono, 2018). Menjadikan Taman 

Rekreasi Sengkaling sebagai pionir dalam kampanye literasi 

hijau di kalangan destinasi wisata. Mendukung SDGs: 

Mempromosikan dan mendukung pencapaian Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan terkait pendidikan (Tresnawati 

& Prasetyo, 2018), kota berkelanjutan, perubahan iklim, dan 

kehidupan di darat. Sasaran dalam pembuatan konten 

tersebut adalah untuk Pengunjung Taman Rekreasi 

Sengkaling yang lebih sadar tentang pentingnya menjaga 

lingkungan (Tresnawati & Prasetyo, 2018). Masyarakat 

umum, terutama pengguna aktif Instagram dan Komunitas 

lingkungan dan pelajar di Malang. 

Penguatan untuk bersaing pada Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) ialah dengan kebijakan pemerintah yang 

menekan UMKM buat naik kelas (Taan et al., 2021) . Kegiatan 

usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) ialah salah satu 

tata cara biar produk kreatif daerah dapat dikenal dan 

memberikan peluang bisnis buat pelakon usaha di daerah 

(Taan et al., 2021). Bersumber pada RPJM Nasional Tahun 

2020– 2024 jika UMKM menyerap tenaga kerja paling banyak 

yakni dekat 97% (Bahtiar, 2021). Peningkatan kapasitas dan 

nilai tambah UMKM dicoba melalui perluasan akses pasar, 

kemudahan berupaya, peningkatan kapasitas sumber tenaga 

manusia, akselerasi pembiayaan dan penguatan koordinasi 

lintas zona. Sehabis itu disebutkan pula dalam UU/ 03/ Tahun 

2014 mengenai pengembangan wilayah industri tercantum 

sentra industri kecil dan menengah jika pembangunan 

industri pada zona usaha bidang pangan yakni salah satu 

upaya pemerintah dalam tingkatkan perekonomian warga 

dekat yang memiliki usaha kecil dan menengah (Rosita, 

2020). Berbagai bermacam strategi pengembangan industri 

yang bisa dicoba mulai dari pemasaran, tingkatkan kapasitas 

usaha dan akses pembiayaan buat wirausaha, tingkatkan 

kemitraan usaha antara usaha mikro kecil dan usaha 

menengah besar, tingkatkan jangkauan layanan, dan inovasi 

koperasi, tingkatkan penciptaan peluang usaha dan start- up, 

tingkatkan nilai tambah usaha sosial, pelatihan sumber 

tenaga manusia hingga pengelolaan zona. 

Salah satu fasilitas UMKM buat meningkatkan industri 

yang berwawasan area merupakan dengan meningkatkan 

sentra industri berkepanjangan, cocok dengan indikator 

sustainable development goals (SDGs) pada tujuan ke 8 

ialah  Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi menjamin 

pola penciptaan lapangan pekerjaan serta mengkonsumsi 

yang berkepanjangan dengan sasaran (Ambarita et al., 2024).   

Perkembangan zona industri lebih terencana, terpadu serta 

membagikan hasil produksi yang lebih maksimal untuk 

wilayah ialah iktikad serta tujuan dari pengembangan 

kawasan perekonomian. Dampak yang baik yang bisa terjalin 

semacam meningkatnya perekonomian serta pemasukan 

warga, terbukanya lapangan pekerjaan dan kemajuan dalam 

bidang teknologi.  

Permasalahan Taman Rekreasi Sengkaling dalam 

Pembuatan dan Publikasi Infografis Literasi Hijau untuk 

Masyarakat pada Media Sosial Instagram. Kurangnya Sumber 

Daya Manusia yang Ahli dalam Desain Infografis Taman 

Rekreasi Sengkaling belum memiliki staf dengan 

keterampilan khusus dalam desain grafis dan pembuatan 

infografis yang menarik. Infografis yang dihasilkan bisa 

kurang menarik atau kurang efektif dalam menyampaikan 

pesan, mengurangi daya tarik konten di media sosial. 

Keterbatasan Pengetahuan Tentang Literasi Hijau 

Pengetahuan yang terbatas mengenai konsep literasi hijau di 

kalangan staf dapat menghambat proses pembuatan konten 

yang informatif dan akurat. Konten infografis yang dibuat 

mungkin tidak mencakup informasi penting atau malah 

menyebarkan informasi yang tidak akurat. Penyediaan dana 

yang terbatas untuk pelatihan, perangkat lunak desain, dan 

promosi di media sosial. Menghambat kemampuan untuk 

melakukan pelatihan, menggunakan alat desain profesional, 

dan menjalankan kampanye promosi yang efektif. Perlunya 

peningkatan Engagement di Media Sosial Akun Instagram 

Taman Rekreasi Sengkaling perlu meningkatkan pengikut 

yang tidak aktif atau rendahnya tingkat interaksi (like, 
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komentar, dan share). Konten infografis yang dipublikasikan 

tidak mencapai audiens yang luas, mengurangi efektivitas 

kampanye literasi hijau. Persaingan Konten di Media Sosial 

Banyaknya konten yang bersaing di platform seperti 

Instagram membuat sulit untuk menarik perhatian pengguna. 

Infografis yang dipublikasikan mungkin tidak mendapatkan 

perhatian yang cukup karena tenggelam di antara konten lain 

yang lebih menarik atau relevan. Kurangnya Strategi 

Publikasi yang Efektif Tidak adanya strategi yang jelas dan 

terstruktur dalam mempublikasikan konten di Instagram. 

Postingan mungkin tidak konsisten dalam hal waktu dan 

frekuensi, serta tidak memanfaatkan fitur-fitur Instagram 

(seperti Stories, IGTV, Reels) dengan maksimal. Tidak 

Optimalnya Penggunaan Analitik Kurangnya pemanfaatan 

alat analitik untuk memantau dan mengevaluasi performa 

konten di Instagram. Kesulitan dalam mengidentifikasi jenis 

konten yang paling efektif dan memahami perilaku audiens, 

yang mengakibatkan kurangnya penyesuaian strategi 

berdasarkan data.  

Permasalahan Taman Rekreasi Sengkaling dalam 

Pembuatan dan Publikasi Infografis Literasi Hijau untuk 

Masyarakat pada Media Sosial Instagram. Kurangnya Sumber 

Daya Manusia yang Ahli dalam Desain Infografis Taman 

Rekreasi Sengkaling belum memiliki staf dengan 

keterampilan khusus dalam desain grafis dan pembuatan 

infografis yang menarik. Infografis yang dihasilkan bisa 

kurang menarik atau kurang efektif dalam menyampaikan 

pesan, mengurangi daya tarik konten di media sosial. 

Keterbatasan Pengetahuan Tentang Literasi Hijau 

Pengetahuan yang terbatas mengenai konsep literasi hijau di 

kalangan staf dapat menghambat proses pembuatan konten 

yang informatif dan akurat (Buenavista et al., 2024). Konten 

infografis yang dibuat mungkin tidak mencakup informasi 

penting atau malah menyebarkan informasi yang tidak 

akurat. Penyediaan dana yang terbatas untuk pelatihan, 

perangkat lunak desain, dan promosi di media sosial. 

Menghambat kemampuan untuk melakukan pelatihan, 

menggunakan alat desain profesional, dan menjalankan 

kampanye promosi yang efektif. Perlunya peningkatan 

Engagement di Media Sosial Akun Instagram Taman Rekreasi 

Sengkaling perlu meningkatkan pengikut yang tidak aktif atau 

rendahnya tingkat interaksi (like, komentar, dan share). 

Konten infografis yang dipublikasikan tidak mencapai 

audiens yang luas, mengurangi efektivitas kampanye literasi 

hijau. Persaingan Konten di Media Sosial Banyaknya konten 

yang bersaing di platform seperti Instagram membuat sulit 

untuk menarik perhatian pengguna. Infografis yang 

dipublikasikan mungkin tidak mendapatkan perhatian yang 

cukup karena tenggelam di antara konten lain yang lebih 

menarik atau relevan.(Aini, E. K., Long Shen, D. C., Musadieq, 

M. A., & Handayani, 2013) Kurangnya Strategi Publikasi yang 

Efektif Tidak adanya strategi yang jelas dan terstruktur dalam 

mempublikasikan konten di Instagram. Tidak Optimalnya 

Penggunaan Analitik Kurangnya pemanfaatan alat analitik 

untuk memantau dan mengevaluasi performa konten di 

Instagram. Kesulitan dalam mengidentifikasi jenis konten 

yang paling efektif dan memahami perilaku audiens, yang 

mengakibatkan kurangnya penyesuaian strategi berdasarkan 

data. 

Solusi dari pengabdian ini antara lain Pelatihan dan 

Pengembangan Staf: Mengadakan pelatihan tentang desain 

grafis dan literasi hijau untuk staf. Penggunaan Alat Desain 

Gratis: Memanfaatkan alat desain gratis atau berbiaya rendah 

seperti Canva untuk pembuatan infografis. Strategi Anggaran 

Efektif: Mengalokasikan anggaran dengan bijak untuk 

pelatihan, alat desain, dan promosi konten. Interaksi dengan 

Pengikut: Meningkatkan interaksi dengan pengikut melalui 

konten yang interaktif dan menarik. Kolaborasi dengan 

Influencer: Menggandeng influencer lokal yang memiliki 

minat pada isu lingkungan untuk mempromosikan konten. 

Strategi Publikasi yang Konsisten: Menyusun jadwal publikasi 

yang terstruktur dan memanfaatkan fitur-fitur Instagram 

secara maksimal. Penggunaan Analitik: Memanfaatkan 

Instagram Insights untuk memantau performa konten dan 

menyesuaikan strategi berdasarkan data. 

Metode 

Metode pelaksanaan yang terstruktur untuk 

pendampingan Taman Rekreasi Sengkaling dalam pembuatan 

dan publikasi infografis literasi hijau di media sosial 

Instagram dirancang untuk memastikan efektivitas dan 

dampak maksimal. Pertama, program ini akan dimulai dengan 

workshop intensif yang mencakup pelatihan dasar dalam 

desain grafis, termasuk penggunaan warna, font, tata letak, 

dan elemen visual lainnya, serta penggunaan alat desain 

seperti Canva atau Adobe Illustrator. Peserta juga akan 

diberikan studi kasus untuk menganalisis keunggulan desain 

infografis yang efektif. Selanjutnya, tim akan melakukan riset 

mendalam untuk mengidentifikasi topik-topik penting terkait 

literasi hijau seperti daur ulang, penghematan energi, dan 

pelestarian lingkungan. Konsultasi dengan ahli lingkungan 

dan pengumpulan data dari sumber-sumber terpercaya 

seperti jurnal ilmiah dan laporan pemerintah akan 

memastikan informasi yang disampaikan akurat dan relevan. 

Proses desain infografis akan melibatkan pembuatan konsep 

awal dan penggunaan alat desain untuk menghasilkan konten 

yang menarik dan informatif. Umpan balik dari tim atau 

komunitas akan diminta sebelum konten dipublikasikan 

untuk memastikan kualitas yang optimal. 

Pada tahap publikasi dan promosi, akan disusun 

kalender konten untuk menjaga konsistensi posting dan 

memaksimalkan jangkauan. Kolaborasi dengan influencer 

lokal yang memiliki basis pengikut besar akan dilakukan 

untuk meningkatkan visibilitas kampanye. Penggunaan 

hashtag yang relevan dan kampanye hashtag khusus akan 
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mendukung penyebaran konten dan partisipasi masyarakat. 

Selama proses ini, interaksi aktif dengan pengikut akan 

ditingkatkan melalui pertanyaan, polling, dan respon yang 

cepat terhadap komentar dan pesan, yang bertujuan untuk 

membangun komunitas yang terlibat dan terlibat dalam isu 

lingkungan. Penggunaan alat analitik seperti Instagram 

Insights akan membantu memantau dan mengevaluasi 

kinerja konten secara teratur, sambil mengumpulkan umpan 

balik dari pengikut untuk terus meningkatkan relevansi dan 

efektivitas infografis.Dengan pendekatan ini, Taman Rekreasi 

Sengkaling diharapkan dapat mencapai tujuannya untuk 

menjadi pusat edukasi lingkungan yang aktif melalui media 

sosial, sambil memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap literasi hijau dan kesadaran lingkungan di 

komunitas mereka. 

 

Hasil dan Diskusi 

Sebagai upaya mendukung pembangunan 
berkelanjutan melalui literasi hijau, kami melaksanakan 
program pengabdian masyarakat di Taman Rekreasi 
Sengkaling (TRS). Program ini bertujuan untuk mengatasi 
kendala pemanfaatan teknologi digital dan meningkatkan 
kesadaran masyarakat tentang wisata hijau yang 
berkelanjutan. Langkah-langkah pelaksanaan program 
disusun secara sistematis guna mencapai tujuan tersebut. 
Berikut adalah penjabaran kegiatan yang dilakukan: Kegiatan 
pertama adalah survei dan observasi awal di kawasan Taman 
Rekreasi Sengkaling. Langkah ini dilakukan untuk 
mengidentifikasi masalah utama yang dihadapi oleh pihak 
pengelola. Observasi dilakukan dengan mengumpulkan data 
yang berkaitan dengan promosi wisata dan literasi hijau. 
Kami menemukan bahwa meskipun TRS dikenal luas, 
informasi tentang program-program edukasi hijau yang 
ditawarkan belum tersampaikan dengan optimal kepada 
masyarakat. Data yang diperoleh selama observasi menjadi 
dasar dalam penyusunan rencana kerja, proposal, dan 
laporan kegiatan. Langkah selanjutnya adalah rapat 
koordinasi bersama tim pelaksana. Dalam pertemuan ini, 
kami membahas gambaran umum kondisi terkini TRS, hasil 
observasi, serta strategi yang akan diterapkan untuk 
mendukung kegiatan pengabdian. Koordinasi ini juga 
bertujuan untuk mempersiapkan kegiatan lapangan agar 
berjalan lancar dan terstruktur. 

Tim melakukan pertemuan dengan pimpinan organisasi 
terkait, didampingi oleh dosen pembimbing lapangan. Tujuan 
dari pertemuan ini adalah untuk menjelaskan program kerja 
dan meminta izin kepada pengelola TRS. Selain itu, kami juga 
melibatkan perangkat desa untuk memastikan program ini 
mendapatkan dukungan administratif dan operasional yang 
dibutuhkan. Bersama tim TRS, kami membantu dalam 
pembuatan desain konten literasi hijau yang akan 
dipublikasikan melalui media sosial. Konten ini dirancang 
untuk menyampaikan pesan tentang pentingnya menjaga 

lingkungan dan mempromosikan wisata hijau. Diskusi 
intensif dengan perangkat organisasi memastikan bahwa 
desain konten sesuai dengan kebutuhan promosi TRS. 

Tim menulis konten infografis yang bertujuan untuk 
memperkuat branding Taman Rekreasi Sengkaling. Selama 
kunjungan, kami menemukan bahwa masyarakat luar daerah 
lebih mengenal TRS sebagai tempat wahana air, sementara 
aspek edukasi hijau kurang dikenal. Konten infografis ini 
diharapkan dapat memperluas pemahaman masyarakat 
tentang program-program hijau yang ditawarkan oleh TRS. 
Era globalisasi menuntut pemanfaatan media sosial secara 
optimal. Kami membantu TRS untuk mengelola dan 
meningkatkan kualitas media sosial, khususnya Instagram, 
sebagai platform utama untuk promosi. Dengan pendekatan 
ini, informasi tentang TRS dapat lebih mudah diakses oleh 
masyarakat luas. Selain itu, kami memberikan pelatihan 
tentang penggunaan media sosial secara strategis, seperti 
membuat jadwal posting, mengelola interaksi dengan 
pengikut, dan menggunakan fitur analitik. Sebagai bagian dari 
program, kami juga membantu mendokumentasikan berbagai 
aktivitas yang berlangsung di TRS. Dokumentasi ini 
melibatkan kolaborasi dengan tim divisi pemasaran TRS, 
terutama dalam pelaksanaan event yang sedang berlangsung. 
Kami mengambil foto, merekam video, dan mencatat momen 
penting yang dapat digunakan sebagai bahan publikasi di 
masa mendatang. Dokumentasi ini tidak hanya bermanfaat 
untuk promosi, tetapi juga untuk mengevaluasi keberhasilan 
kegiatan pengabdian. 

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa kolaborasi 
antara tim pengabdian, pengelola TRS, dan masyarakat 
mampu menciptakan sinergi yang efektif dalam 
mempromosikan literasi hijau. Dengan konten yang 
informatif dan menarik, serta pemanfaatan media sosial yang 
lebih optimal, TRS memiliki peluang besar untuk 
meningkatkan daya tariknya di mata masyarakat luas dan 
mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan. 

Tabel 1. Pelaksanaan Program 

Langkah 
Pelaksanaan 
Program 

Deskripsi Pelaksanaan Program 

Survei atau 
Observasi Awal 

Kami melakukan observasi di 
Kawasan Taman Rekreasi 
Sengkaling Observasi ini dilakukan 
sebagai langkah awal pelaksanaan, 
dalam observasi ini kami juga 
mengumpulkan beberapa data yang 
berkaitan dengan permasalahan 
yang ada. Permasalahan yang 
didapat nantinya akan dibahas 
bersama dan menjadi acuan dalam 
penulisan laporan dan proposal. 
Tujuan observasi tersebut menjadi 
sarana mencari data sementara 
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Langkah 
Pelaksanaan 
Program 

Deskripsi Pelaksanaan Program 

untuk menentukan apa yang akan 
menjadi program kerja kami.   

Koordinasi 
bersama  

Kami rapat koordinasi dengan tim 
pelaksana, Pertemuan ini kami 
membahas terkait gambaran umum 
kondisi terkini. Dalam pertemuan 
ini juga membahas rencana 
observasi untuk mempersiapkan 
kegiatan turun lapang.   

Perizinan 
Kepada Kantor 
TRS 

Pertemuan dengan kepada 
Pimpinan Organisasi Terkait, 
dengan didampingi oleh Dosen 
Pembimbing Lapangan. Tujuan dari 
pertemuan ini untuk menjelaskan 
bentuk tim Mitra. Selain itu juga 
untuk melakukan perizinan kepada 
kepala desa serta menyiapkan 
berkas administrasi.  

Pembuatan 
konten Literasi 
Hijau 

Tim membantu TRS dalam 
pembuatan desain yang nantinya 
akan dipasarkan melalui sosial 
media Dalam hal ini juga kelompok 
telah berdiskusi mengenai 
gambaran yang sesuai dengan apa 
yang di inginkan oleh Perangkat 
organisasi 

Menulis konten 
infograsi hijau 
terkait Taman 
Rekreasi 
Sengkaling 

Menulis konten yang dihasilkan 
oleh TRS bertujuan untuk membuat 
brand kepada masyarakat. Karena 
saat kami datang ke lokasi 
kebanyakan masyarakat diluar 
daerah mengetahui tentang wahana 
air namun terkait edukasi produk 
yang ada masih belum mengetahui.  

Membantu 
optimalisasi 
media sosial 
instagram 

Di era globalisasi saat ini pengguna 
internet di dunia sudah sangat 
banyak pengaksesnya. Sehingga 
kelompok TIM membantu untuk 
optimaliasai media sosial dan 
website yang sudah ada  

Mendokumentas
ikan proses 
kegiatan 
organisasi.  

Tim berkerjasama dengan tim divisi 
pemasaran Taman Rekreasi 
membantu kegiatan event yang 
sedang berlangsung  

 

Kesimpulan 

Hasil dari Program pengabdian masyarakat di Taman 

Rekreasi Sengkaling (TRS) telah berhasil dilaksanakan 

dengan berbagai kegiatan strategis yang bertujuan untuk 

mengoptimalkan penggunaan teknologi digital dan media 

sosial dalam mendukung literasi hijau. Melalui survei awal, 

pembuatan konten, pelatihan pengelolaan media sosial, 

hingga dokumentasi kegiatan, program ini memberikan solusi 

atas tantangan yang dihadapi oleh TRS, khususnya dalam 

memperkuat branding sebagai destinasi wisata berbasis 

edukasi hijau. Saran dari pengabdian ini yaitu Pengembangan 

Konten Berkelanjutan. TRS disarankan untuk terus 

memperbarui konten literasi hijau secara berkala agar tetap 

relevan dengan tren dan kebutuhan masyarakat. Hal ini dapat 

dilakukan dengan memanfaatkan data analitik media sosial 

untuk memahami preferensi audiens. Peningkatan Kapasitas 

Tim Internal. Pelatihan lanjutan bagi tim internal TRS 

diperlukan untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam 

pembuatan konten, pengelolaan media sosial, dan 

penggunaan teknologi pemasaran digital. Hal ini akan 

memastikan kesinambungan dari program yang telah 

dirancang. Kolaborasi dengan Mitra Strategis. Untuk 

memperluas jangkauan kampanye literasi hijau, TRS dapat 

menjalin kerja sama dengan komunitas lingkungan, institusi 

pendidikan, atau pihak swasta yang memiliki visi serupa. 

Kolaborasi ini dapat berupa program edukasi, kegiatan sosial, 

atau kampanye bersama. Integrasi Teknologi Interaktif. TRS 

dapat mengembangkan teknologi interaktif seperti aplikasi 

seluler atau fitur augmented reality (AR) untuk memberikan 

pengalaman edukasi yang lebih menarik bagi pengunjung. 

Teknologi ini juga dapat menjadi alat untuk meningkatkan 

keterlibatan audiens. Dengan menerapkan saran-saran ini, 

TRS diharapkan dapat terus meningkatkan kontribusinya 

dalam mendukung pelestarian lingkungan sekaligus 

memperkuat posisinya sebagai destinasi wisata yang inovatif 

dan berdaya saing. 

Pengakuan 

Dengan penuh rasa syukur, kami mengucapkan terima 

kasih kepada berbagai pihak yang telah mendukung dan 

berkontribusi dalam pelaksanaan program pengabdian 

kepada masyarakat berjudul "Pendampingan Taman Rekreasi 

Sengkaling dalam Pembuatan dan Publikasi Infografis Literasi 

Hijau untuk Masyarakat pada Media Sosial Instagram" 

Kami menyampaikan apresiasi yang setinggi-tingginya 

kepada Universitas Muhammadiyah Malang atas dukungan 

fasilitas dan kesempatan yang diberikan sehingga program ini 

dapat berjalan dengan lancar. Ucapan terima kasih juga kami 

sampaikan kepada mitra Taman Rekreasi Sengkaling yang 

telah bersedia bekerja sama dan berpartisipasi aktif dalam 

setiap tahapan pendampingan. Kami juga berterima kasih 

kepada seluruh tim pengabdian serta mahasiswa yang telah 

bekerja keras dalam merancang dan melaksanakan kegiatan 

ini dengan penuh dedikasi. Tak lupa, kami mengapresiasi 

berbagai pihak yang secara langsung maupun tidak langsung 

telah memberikan bantuan, baik dalam bentuk materi, tenaga, 

maupun pemikiran, demi kelancaran program ini. 
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Kami berharap hasil dari kegiatan ini dapat memberikan 

manfaat yang nyata bagi para pelaku usaha dalam 

meningkatkan daya saing, memperluas literasi hijau. Semoga 

program ini dapat menjadi langkah awal bagi pengembangan 

usaha yang lebih berkelanjutan dan berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi lokal 

Konflik Kepentingan 

Artikel   ini   tidak   terkait   dengan   penerbit   jurnal   ini. 

Artikel ini diproses sesuai standar jurnal JPkM.  
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